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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pembelajaran Reciprocal Teaching dan
komunikasi siswa terhadap keterampilan berpikir kritis matematis siswa. Serta menganalisis interaksi
antara pembelajaran Reciprocal Teaching dengan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Jenis
penelitian eksperimental ini menggunakan penelitian asi. Desain yang digunakan adalah desain kontrol
posttest-only. Pemilihan dua kelas sebagai sampel kelas satu menerapkan pembelajaran Reciprocal
Teaching, dan metode konvensional yang digunakan pada kelas dua sebagai kelas kontrol.
Selanjutnya, kedua kelompok akan diberikan tes akhir untuk melihat kemampuan berpikir matematika
kritis. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling
dengan teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data, tes, wawancara, dokumentasi.
Instrumen Penelitian dengan Tes Esai. Teknik analisis data akhir penelitian menggunakan uji Anova.
Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan peneliti maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: Terdapat pengaruh pembelajaran Reciprocal Teaching dan keterampilan
komunikasi matematis kategori tinggi, sedang, rendah terhadap keterampilan berpikir kritis matematis
terdapat pengaruh. Dan tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan kategori komunikasi
matematis dengan kemampuan berpikir kritis matematis.

Keyword: Pembelajaran Reciprocal Teaching, Kemampuan Berpikir Kritis Matematis, Komunikasi
Matematis

Abstract

The purpose of this research is to analyze the influence of Reciprocal Teaching learning and student
communication on the mathematical critical thinking skills of students. As well as analyzing the
interaction between Reciprocal Teaching learning and the mathematical critical thinking abilities of
students. This type of experimental research uses asi-research. The design used in is posttest-only
control design. The selection of two classes as a sample of the first class applies Reciprocal Teaching
learning, and the conventional method used in the second class is as a control class. Next, both groups
will be given final tests to look at critical math thinking skills. The sampling technique used in this
study is random sampling with cluster random sampling technique. Data collection techniques, tests,
interviews, documentation. Research Instruments with Essay Tests. The study's final data analysis
technique uses the Anova test. Based on the data analysis and hypothesis testing that has been done by
researchers, it can be concluded as follows: There is an influence of Reciprocal Teaching learning
and categories of high, moderate, low mathematical communication skills on mathematical critical
thinking skills. And there is no interaction between Ilearning methods and mathematical
communication categories to mathematical critical thinking skills.

Keyword: Reciprocal Teaching Learning, Mathematical Critical Thinking Ability, Mathematical
Communication
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PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan begitu cepat menginspirasi untuk pemikiran yang Kritis,
kreatif, logis, sistematis dan kemampuan kolaborasi yang efektif dalam pembelajaran
matematika (Husni, 2018; Sari et al., 2016). Perkembangan yang sangat pesat di bidang
teknologi ini dilandasi oleh perkembangan matematika di berbagai bidang (Arista Ismawati,
2016; Dwiranata et al., 2019; Ismawati & Tandyonomanu, 2016; Nurhidayah & Syafik, 2014;
Syahrir & Susilawati, 2015). Maka, diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini
guna untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa yang akan datang (Arjuniwati,
2019; Butar-Butar, 2018). Adapun Segala informasi dapat diperoleh dari berbagai sumber
yang ada dalam lingukan sekitar kita (Desfandi, 2015; Haryati, 2016). Sehingga sangat
dibutuhkannya otak dalam pemrosesan informasi yang disampaikan oleh sumbernya,
sehingga pemanfaatan otak berjalan secara maksimal (Yuanita, 2020). Dengan berjalannya
proses Berpikir yang mengakibatkan penemuan yang terarah dapat mencari pemahaman
tentang segala hal yang dihadapinya dalam kehidupan (Hasanah et al., 2019; Hidayanti et al.,
2020; Setiadi, 2020).

Salah satu Kemampuan untuk berpikir kritis diperlukan dalam menghadapi masalah dan
berguna untuk menyelesaikan masalah (Novtiar & Aripin, 2017; Sulistiani & Masrukan,
2017). Berpikir kritis yang membutuhkan interpretasi dan evaluasi pengamatan, komunikasi,
serta sumber informasi lain (Abdurronman & Djuniadi, 2016; Anggraeni et al., 2016;
Sumarmo et al.,, 2012; Supriyono Budi Prabowo, 2015). Diperlukan Menyingkapkan
kebenaran dengan menyerang dan menyingkirkan semua yang salah supaya kebenaran akan
terlihat merupakan tujuan awal berpikir kritis (Juhji & Suardi, 2018). Selain itu Berpikir Kkritis
akan menunjukan bahwa ini adalah sebuah penalaran yang klasik (Khaliqg et al., 2017; Novia
et al., 2018). Sehingga Dalam kehidupan sehari-hari, kemampuan berpikir matematis sangat
diperlukan bagi peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Tetapi pentingnya
pemikiran kritis peserta didik tidak sejalan dengan kebiasaan keterampilan berpikir Kritis
(Mahmuzah & Ikhsan, 2014; Rochani, 2016; Syamsu, 2020).

Memilih pendekatan pembelajaran yang sesuai untuk diterapakan memungkinkan
tercapainya tujuan pembelajaran dalam peningkatan kemampuan berpikir Kkrtitis dan
komunikasi matematis (Afrida et al., 2019; Wulandari, 2016). Diantaranya Reciprocal
Teaching memuat prosedur yang sangat penting dengan pengambilan keputusan dan berpikir
kritis (Efendi, 2013; Huda et al., 2020). Sehingga mampu menjadi salah satu alternatif
pembelajaran yang dianggap cukup menarik dan diharapkan dapat mendorong dan
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika (Salim Nahdi,
2015; Setiawan & Royani, 2013). Reciprocal Teaching memiliki 4 strategi kognitif
diantaranya yaitu : klarifikasi (clarifying), prediksi (predicting), membuat pertanyaan
(questioning),dan merangkum (summarizing).

Pembelajaran Reciprocal Teaching (terbalik) tentang strategi pemahaman mandiri yang
berbentuk diskusi antar guru dengan peserta didik, yang berdasarkan prinsip—prinsip
pengajuan pertanyaan melalui pengajaran langsung dan pemodelan oleh guru untuk
memperbaiki kinerja membaca peserta didik dalam memahami suatu bacaan dengan
menggunakan pembelajaran (Gordah & Astuti, 2013; Lestari & Widyaningrum, 2016).
Adapun penelitian sejenis yang bias menjadi acuan bahwa penelitian ini belum pernah diteliti
(Munandar, 2018) Pembelajaran Reciprocal Teaching Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Matemati. Penelitian yang dilakukan oleh (WARDATI, 2017) Reciprocal Teaching terhadap
kecakapan dan komunikasi matematis (Muslimin et al., 2017; Rachmayani, 2014).

Kemampuan komunikasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini terbagi dalam

tiga kategori, yaitu :

Menulis
(Writing
Text).
Ekspresi
matematika Menggambar
(Mathematica (Drawing)

| Expression)

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian eksperimen ini menggunakan penelitian kuasi. Design yang digunakan
dalam adalah posttest-only control design. Pemilihan dua kelas sebagai sampel kelas pertama
menerapkan pembelajaran Reciprocal Teaching, dan metode konvensional digunakan pada

kelas kedua yaitu sebagai kelas kontrol. Selanjutnya, kedua kelompok akan diberikan tes
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akhir untuk melihat keterampilan berpikir kritis matematika. Populasi pada penelitian ini
adalah peserta didik kelas VIII MTS Terpadu Nurul Qodiri.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah random sampling dengan
teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data, tes, wawancara, dokumentasi.
Instrumen Penelitian dengan Tes essay. Sebelum menggunakan instrumen penelitian,
beberapa uji yang harus dilakukan dalam penelitian penelitian ini, yaitu uji validitas, uji
reliabilitas, tes tingkat kesulitan, dan uji kekuatan yang berbeda.

Sebelum suatu hipotesis diuji, harus dilakukan uji coba pada perolehan data sebelum pra-
penelitian. Uji normalitas dan uji homogenitas dapat digunakan untuk analisis data awal
penelitian. Uji normalitas yang bisa dipakai dalam penelitian ini adalah uji Lilifors, Uji
homogenitas uji Bartlett. Dalam penelitian ini teknik analisis data akhir yaitu menggunakan
ketentuan apabila uji prasyarat dapat terpenuhi (parametrik) maka akan digunakan uji Anova
dan jikauji prasyarat tidak bisa terpenuhi (non parametrik) maka akan digunakan uji Kruskal
Wallis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 Juli 2020 sampai tanggal 13 Agustus 2020 di
MTS Terpadu Nurul Qodiri tahun ajaran 2020/2021. Polulasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII MTS Terpadu Nurul Qodiri. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan yaitu cluster random sampling dengan kelas yang terpilih VIII A sebagai kelas
ekperimen (menggunakan pembelajaran Reciprocal Teaching) dan kelas VIII C sebagai kelas
kontrol (menggunakan metode konvensional). Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari tes
soal kemampuan berpikir kritis matematis dan tes komunikasi matematis. Hasil analisis uji
coba instrumen sebagai berikut:

Data yang digunakan dalam pengujian hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan
sel tak samapada penelitian ini adalah data kemampuan berpikir Kritis matematis dan
komunikasi matematis pada pokok bahasan operasi bentuk aljabar yang dikelompokkan
berdasarkan pembelajaran yang terdiri dari 2 kategori yakni model pembelajaran dan
komunikasi matematis peserta didik. Adapun rangkuman hasil perhitungan data amatan

kemampuan berpikir kritis matematis sebagai berikut :
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Tabel 1 Deskripsi Data Amatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Model Xmaks  Xmin Ukuran Tendensi Ukuran

Pembelajaran Sentral Variansi

Kelompok

X M, M, Ji S

Reciprocal 100 37,25 68,96 6563 375 6250 19,759
Teaching

Konvensional 100 32,81 5760 56,25 32,81 67,19 19,943

Berdasrkan tabel 1 di atas, diperoleh deskriptif data amatan nilai kemampuan berpikir kritis
matematis pada masing-masing model pembelajaran. Pada kelas eksperimen nilai tertinggi
adalah 100 sementara nilai terendahnya 37,5. Sedangkan, kelas konvensional, nilai tertinggi
adalah 100 sementara nilai terendahnya adalah 32,81. Rata-rata kelas untuk kelas eksperimen
keseluruhan adalah 68,96 dan kelas kontrol adalah 57,60. Kemudian simpangan baku (S) pada
kelas eksperimen adalah 19,759 dan pada kelas kontrol adalah 19,943. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hasil rata-rata menggunakan model pembelajaran Reciprocal
Teaching lebih besar daripada menggunakan modell pembelajaran konvensional.

Setelah memperoleh nilai kemampuan komunikasi matematis, lalu nilai kemampuan
komunikasi matematis peserta didik digolongkan kedalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang,
dan rendah. Adapun hasil Kklarifikasi nilai kemampuan komunikasi matematis pada masing-
masing kategori yaitu sebagai berikut. Kemampuan berpikir kritis matematis digolongkan
berdasarkan kategori komunikasi matematis peserta didik. Peserta didik yang memiliki
kemampuan komunikasi matematis tinggi lebih tekun dalam menyelesaikan tugas, aktif dan
bertahan tidak mudah putus asa. Sedangkan peserta didik yang memiliki kemampuan
komunikasi matematis rendah cenderung mudah putus asa dan tidak yakin dengan
kemampuan yang dimilikinya. Adapun deskripsi data kemampuan berpikir kritis matematis

peserta didik pada masing-masing kategori komunikasi matematis sebagai berikut :

Tabel 2 Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kritis Matematis pada Masing-masing

Kategori Komunikasi Matematis

Kemaampuan N Xonin Xomax Xonar ginal S
Komunikasi
Matematis
Tinggi 14 87,5 100 93,75 6,48
Sedang 30 50 78,13 62,50 8,38
Rendah 16 32,81 46,88 38,86 4,80
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Berdasarkan Tabel 2 diatas, terlihat bahwa data kemampuan berpikir Kritis matematis
pada masing-masing kemampuan komunikasi matematis peserta didik pada komunikasi
matematis tinggi nilai terbesar adalah 100 dan nilai terkecil adalah 87,5, pada komunikasi
matematis sedang nilai terbesarnya adalah 78,13 dan nilai terkecilnya adalah 50, pada
komunikasi matematis rendah nilai terbesarnya adalah 46,88 dan nilai terkecilnya adalah
32,81. Rataan marginal untuk komunikasi matematis tinggi adalah 93,75, pada komunikasi
matematis sedang adalah 62,50, dan pada komunikasi matematis rendah adalah 38,86.
Simpangan baku pada komunikasi matematis tinggi adalah sebesar 6,48, pada komunikasi
matematis sedang adalah 8,38, dan pada komunikasi matematis rendah adalah 4,80. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis pada
kategori komunikasi matematis peserta didik.

Berdasarkan model pembelajaran yang dieksperimenkan yaitu kemampuan berpikir
kritis matematis ditinjau dari komunikasi matematis dengan perlakuan model pembelajaran
Reciprocal Teaching dan kemampuan berpikir Kritis matematis ditinjau dari komunikasi

matematis dengan perlakuan model pembelajaran konvensional sebagai berikut :

18

16

14

12

10 W Tinggi

8 — —— W Sedang
6 Rendah
4

2

0

Reciprocal teaching konvensional

Berdasarkan diagram diatas sesuai data yang telah terkumpul yaitu tentang model
pembelajarran Reciprocal Teaching (A) dan data tentang Komunikasi Matematis (B) peserta
didik nilai tertinggi, diperoleh hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis melalui model
Reciprocal Teaching dan Komunikasi Matematis peserta didik nilai tertinggi adalah 100,
sementara nilai terendahnya adalah 37,5. Sedangkan hasil tes kemampuan berpikir Kritis
matematis melalui pembelajaran konvensional Komunikasi Matematis peserta didik nilai
tertinggi adalah 100, sementara nilai terendahnya adalah 32,81. Rata-rata kelas untuk kelas
eksperimen keseluruhan adalah 69,38 dan untuk kelas kontrol adalah 57,60. Kemudian

simpangan baku (S) pada kelas eksperimen adalah 19,89 dan pada kelas kontrol adalah 20,28.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik dikelas eksperimen lebih besar daripada kemampuan berpikir kritis matematis
dikelas kontrol. Uji analisis variansi dua jalan dilakukan setelah uji pra syarat terpenuhi. Hasil
uji analisis variansi duan jalan sel tak sama dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3 Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama

Sumber JK Dk RK Fobs F, P
Pembelajaran < 0,05
Reciprocal 183021 1 183021 3574,62 4,01
Teaching (A)

Komunikasi 2 < 0,05
Matematis  206445,7 103222,9 2016,0 3,16
(B)
Interaksi 2 0,349 3,16 >0,05
(AB) 35,75372 17.876
Galat 27648 54 51,2
Total 392267,3 59

Berdasarkan perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa :

1) Hy,  ditolak. Berdasarkan ~ perhitungan  didapat  F,,s = 3574,62  dan
Fe = 4,01. Hal ini menunjukkan bahwa Fpitung > Frabel, Sehingga F, adalah Dk =
{F|F > 4,10} yang berarti, terdapat pengaruh pada pembelajaran Reciprocal Teaching
terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.

2) Hyp ditolak. Berdasarkan perhitungan didapat F,,s = 2016,07 dan F, = 3,16. Hal ini
menunjukkan bahwa Fhicung > Fraber, S€hingga F, adalah Dk = {F|F > 3,16}. Jadi,
terdapat pengaruh pada masing-masing komunikasi matematis terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis,.

3) Hyap diterima. Berdasarkan perhitungan didapat F,,s = 0,349 dan F, = 3,16. Hal ini
menunjukkan bahwa Fhjtung < Frabel, S€hingga F, adalah Dk = {F|F < 3,16}. Dengan
demikian, tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Reciprocal Teaching
dengan derajat komunikasi matematis terhadap kemampuan berpikir kritis matematis.

Berdasarkan hasil uji analisis variansi dua jalan diperoleh hasil bahwa H,g ditolak yang
artinya tidak semua kategori komunikasi matemtis berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kritis kritis mmatematis untuk itu perlu dilakukan uji lanjut dengan metode scheffe untuk
mengetahui manakah kategori komunikasi matematis yang lebih baik terhadap kemampuan
berpikir kritis matematis. Hasil uji analisisvariansi dua jalan berasal dari rerata tiap sel akan
diuji dengan metode scheffe dapat dilihat pada tabel berikut:
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Peneliti akan melakukan uji komparansi ganda antar kolom yaitu komunikasi matematis
pada kelas pembelajaran Reciprocal Teaching dan kelas konvensional. Uji dilakukan dengan
rerata marginal komunikasi matematis tinggi (uq1Vs pyq), rerata marginal komunikasi
matematis sedang u,,Vs U,,, dan komunikasi matematis rendah p,5vs 5. Berikut disajikan
data analisis data komparansi ganda.

Tabel 4 Uji Komparansi Ganda

Interaksi Fhitung Fiabel Kesimpulan
U11VS Uzq 2861,708 3,15312 ditolak
U12VS Uz 6594,533 3,15312 ditolak
U13VS U3 1010,157 3,15312 ditolak

Berdasarkan hasil perhitungan uji komparansi ganda antar kolom dapat disimpulkan
sebagai berikut :

1) H, ditolak. Berdasarkan perhitungan hal ini menunjukkan Fpicung > Frapel S€hingga
DK = {F|F > 3,15312}. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik yang memiliki komunikasi matematis tinggi lebih baik daripada peserta
didik yang memiliki komunikasi matematis sedang.

2) H, ditolak. Berdasarkan perhitungan hal ini menunjukkan Fpicung > Frapel S€hingga

DK = {F|F > 3,15312}. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis matematis
peserta didik yang memiliki komunikasi matematis sedang lebih baik daripada peserta
didik yang memiliki komunikasi matematis rendah.

3) Hy ditolak. Berdasarkan perhitungan hal ini menunjukkan Fpicung > Frapel S€hingga

DK = {F|F > 3,15312}. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis matematis
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peserta didik yang memiliki komunikasi matematis tinggi lebih baik daripada peserta
didik yang memiliki komunikasi matematis rendah.

Tiga variabel yang terdapat pada penelitian, yaitu berupa pembelajaran Reciprocal
Teaching (X;) dan komunikasi matematis (X;), serta kemampuan berpikir kritis matematis
(Y;) yang merupakan variabel terikat. Peneliti mengambil 2 sampel kelas yaitu VIII A dan
V111 C dengan jumlah 60 peserta didik. Kelas VIII A berjumlah 30 peserta didik sebagai kelas
eksperimen (menerapkan metode pembelajaran Reciprocal Teaching) dan kelas VIII C
berjumlah 30 peserta didik sebagai kontrol (metode konvensional). Operasi hitung aljabar
adalah materi yang akan diajarkan pada kedua kelas tersebut dengan metode yang berbeda.
Peneliti mengajarkan sebanyak 5 kali pertemuan dengan metode pembelajaran Reciprocal
Teaching di kelas metode pembelajaran Reciprocal Teaching dan menggunakan metode
konvensional sebanyak 5 kali pertemuan dikelas metode konvensional. Pada awal pertemuan
peserta didik dikelas eksperimen dan dikelas kontrol diberikan soal tes kemampuan
komunikasi matematis untuk mengetahui derajat komunikasi matematis peserta didik dan
pada pertemuan ke 5 peserta didik diberikan soal kemampuan berpikir kritis matematis.

Adapun Langkah-langkah pembelajaran Reciprocal Teaching adalah sebagai berikut:

Guru memberikan materi dan membagi kelompok 5-6 siswa.

menyampaikan 4 pemodelan Reciprocal Teaching diantaranya, memprediksi,
mengklarifikasi, membuat pertanyaan dan merangkum

Salah satu peserta didik menggantikan perannya sebagai guru.

Peserta didik diarahkan dan dilatih untuk berperan sebagi guru sepanjang kegiatan
pembelajaran.
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1) Hipotesis Pertama

Terdapat pengaruh pembelajaran Reciprocal Teaching terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis, pembelajaran Reciprocal Teaching merupakan pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik berperan secara aktif dalm proses pembelajaran itu sendiri
baik dalam bentuk interaksi antar peserta didik maupun peserta didik dengan guru dalam
proses pembelajaran. Pada saat kegiatan pembelajaran dikelas, peserta didik dibagi
kelompok secara heterogen, 1 kelompok sebanyak 3-5 orang dan saling berdiskusi dengan
teman kelompoknya. Peserta didik diminta melihat materi yang diberikan oleh guru dan
mendiskusikannya dengan kelompoknya. Selanjutnya, peserta didik mempresentasikan
hasil diskusi kelompoknya kepada peserta didik lainnya, peserta didik lainnya diminta
mengamati dan berperan aktif dalam kegiatan diskusi. Tahap terakhir yaitu peserta didik
mengerjakan LKK (lembar kerja kelompok) yang didalamnya terdapat indikator berpikir
kritis. Sehingga dapat melatih peserta didik untuk terbiasa mengerjakan soal sesuai
dengan indikator-indikato berpikir Kkritis.

Metode konvensional merupakan pembelajaran cara ceramah dimana peserta didik
hanya menerima apa yang diberi oleh guru tanpa terlibat aktif dalam pembelajaran.
Sehingga ide yang tertuang dalam peserta didik sangat terbatas. Tentunya peserta didik
akan menghasilkan kemampuan berpikir kritis matematis yang lebih baik jika diajarkan
dengan pembelajaran Reciprocal Teaching daripada dengan menggunakan metodek
konvensional. Hal ini sesuia dengan hasil penelitian bahwa kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik yang memperoleh pembelajaran Reciprocal Teaching lebih baik
daripada peserta didik yang memperoleh metode konvensional.

2) Hipotesis kedua

Terdapat pengaruh pada masing komunikasi matematis terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik. Komunikasi matematis peserta didik terhadap pembelajaran
matematika ternyata memiliki pengaruh terhadap hasil postest peserta didik. Terlihat dari
hasil postest kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik yang diberikan di akhir
pembelajaran. Peserta didik yang mendapat nilai tinggi ternyata memiliki komunikasi
matematis yang tinggi.

Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa komunikasi matematis tinggi pada
peserta didikmaka kemampuan berpikir kritis tinggi, komunikasi matematis sedang maka
kemampuan berpikir Kkritisnya sedang, dan komunikasi matematis rendah pada peserta

didik maka kemampuan berpikir kritisnya rendah. Berdasarkan teori yang sudah
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dijelaskan dan penelitian yang telah peneliti lakukan terdapat kesesuaian, bahwa
komunikasi matematis peserta didik berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritisnya.
3) Hipotesis ketiga

Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran Reciprocal Teaching dengan
komunikasi matematis. Secara teori komunikasi matematis tinggi dan sedang
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis pada peserta didik, tetapi tidak dengan
komunikasi matematis yang rendah. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran Reciprocal
Teaching mengharuskan peserta didik aktif, mandiri, serta teliti.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti didapat bahwa tidak ada interaksi antara
metode pembelajaran dengan komunikasi matematis terhadap kemampuan berpikir kritis
matematis peserta didik. Perbedaan hasil penelitian dengan teori karena ada berbagai
macam faktor antara lain kondisi ruang kelas yang panas sehingga menjadikan peserta
didik kurang berkonsentrasi dalam kegiatan pembelajaran, buku paket matematika hanya
digunakan selama proses pembelajaran berlangsung dan peserta didik tertinggal materi
pelajaran karena sering pergi keluar kelas dengan berbagai macam alasan. Berarti tidak
terdapat perbedaan pengaruh antara perlakuan pembelajaran dan komunikasi matematis
terhadap kemampuan berpikir Kkritis matematis dengan metode pembelajaran Reciprocal
Teaching maupun metode konvensional. Maka tidak ada perbedaan kemampuan berpikir
kritis matematis peserta didik bila menggunakan metode pembelajaran Reciprocal
Teaching ataupun metode konvensional dengan masing-masing karakteristik komunikasi
matematis. (Munandar, 2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa (Rachmayani, 2014)
kemampuan berpikir kritis dapat ditingkatkan melalui pembelajaran Reciprocal Teaching
hasil pembelajaran siswa menjadi meningkat. Penelitian. (Muslimin et al., 2017) model
Reciprocal Teaching mampu melatih meningkatkan daya pikir peserta didik dan melatih
menganalisa suatu masalah, sehingga peserta didik mampu mengambil kesimpulan dari
permasalahan tersebut, dengan demikian pembelajaran Reciprocal Teaching dapat melatih

siswa mengembangkan kemampuan komunikasi matematis.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : Terdapat pengaruh pembelajaran Reciprocal
Teaching dan kategori kemampuan komunikasi matematis yang tinggi, sedang, rendah

terhadap kemampuan berpikir kritis matematis. Kemampuan berpikir kritis matematis peserta
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didik yang memiliki komunikasi matematis tinggi lebih baik dibandingkan dengan peserta
didik yang memiliki komunikasi matematis yang sedang maupun rendah, sedangkan peserta
didik yang memiliki komunikasi matematis sedang lebih baik dibandingkan dengan peserta
didik yang memiliki komunikasi matematis rendah. Serta Tidak terdapat interaksi antara
metode pembelajaran dengan kategori komunikasi matematis terhadap kemampuan berpikir
kritis matematis.

Berdasarkan kesimpulan dari hasil hipotesis penelitian, ada beberapa hal yang perlu
peneliti sarankan yaitu sebagai berikut : Dalam menggunakan pembelajaran Reciprocal
Teaching terhadap kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik dapat digunakan
sebagai alternatif dalam proses pembelajaran untuk melatih agar peserta didik terlibat aktif,
mandiri, dan teliti dalam proses pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik dan materi yang diharapkan dapat disampaikan semua dengan baik. Adapun

saran untuk penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
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